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Abstract
This study aims to analyse the influence of principal leadership and conflict management on teachers’ 
work motivation. A quantitative approach is used with a type of correlational research. Data was 
collected through a questionnaire with the Likert scale, followed by tests of validity, reliability, 
normality, and linearity. The study was conducted on 141 high school teachers in Kotaagung District 
with a sample taken proportionally using the Slovin formula. The results of the study show that the 
leadership of school principals has a significant positive influence on teachers’ work motivation with 
a contribution of 25.1%. Conflict management also had a significant positive effect with a contribution 
of 16.6%. However, when tested together, leadership and conflict management did not show a 
significant influence on teachers’ work motivation, indicating that there were other factors that were 
more dominant in influencing work motivation. This research makes a theoretical contribution to 
the development of literature on the role of transformational leadership and conflict management in 
increasing teachers’ work motivation. Practically, these results can be a reference for school principals 
and policymakers to create a conducive work environment through effective leadership and conflict 
management.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen 
konflik terhadap motivasi kerja guru. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan jenis penelitian 
korelasional. Data dikumpulkan melalui angket dengan skala Likert, diikuti uji validitas, reliabilitas, 
normalitas, dan linieritas. Penelitian dilakukan pada 141 guru SMA di Kecamatan Kotaagung dengan 
sampel yang diambil secara proporsional menggunakan rumus Slovin. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja 
guru dengan kontribusi sebesar 25,1%. Manajemen konflik juga berpengaruh positif signifikan dengan 
kontribusi sebesar 16,6%. Namun, ketika diuji secara bersama-sama, kepemimpinan dan manajemen 
konflik tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru, mengindikasikan bahwa 
terdapat faktor lain yang lebih dominan memengaruhi motivasi kerja. Penelitian ini memberikan 
kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur mengenai peran kepemimpinan transformasional 
dan manajemen konflik dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Secara praktis, hasil ini dapat 
menjadi acuan bagi kepala sekolah dan pembuat kebijakan untuk menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif melalui pengelolaan kepemimpinan dan konflik yang efektif.

Kata kunci: kepemimpinan, manajemen konflik, motivasi kerja guru
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Pendahuluan
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor utama yang memengaruhi 

motivasi kerja guru (Arisandi, I., Sitanggang, N., & Matondang, Z., 2017). Kepala 
sekolah dengan gaya kepemimpinan inspiratif mampu menciptakan lingkungan kerja 
yang menyenangkan, memberikan semangat, dan mendukung profesionalisme 
guru (Langga, Air et al.,2023). Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berfokus 
pada pencapaian tujuan sekolah, tetapi juga menjalin hubungan emosional yang 
positif dengan guru melalui komunikasi, penghargaan, dan pengakuan atas prestasi 
(Maftuhatil Riskiyah, Eka., 2024). Namun, tantangan muncul ketika manajemen 
konflik di lingkungan sekolah tidak dilakukan dengan baik, sehingga menimbulkan 
ketidakpuasan dan menurunkan motivasi kerja guru. Ketidakmampuan kepala 
sekolah dalam mengelola konflik menciptakan suasana kerja yang negatif, di 
mana guru merasa tidak dihargai. Oleh karena itu, penting untuk menelaah peran 
kepemimpinan efektif dan manajemen konflik dalam meningkatkan motivasi 
kerja guru serta dampaknya terhadap kualitas pengajaran. Kepala sekolah yang 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi 
intrinsik guru melalui visi yang jelas, dukungan moral, dan inspirasi. Hendrawati dan 
Prasojo (2015) menyebutkan bahwa kepemimpinan transformasional mengubah 
individu maupun kelompok untuk berkembang melalui motivasi dan pemenuhan 
kebutuhan penghargaan. Guru yang merasa didukung dan diberi ruang untuk 
berkembang cenderung lebih termotivasi dalam menjalankan tugas.

Manajemen konflik yang baik juga memberikan pengaruh positif terhadap 
motivasi kerja guru. Nasution (2010) menyatakan bahwa konflik yang dikelola dengan 
baik dapat menjadi peluang untuk meningkatkan kinerja organisasi. Kepala sekolah 
dapat menggunakan strategi mediasi dan kompromi untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang stabil, di mana guru merasa dihargai dan didengarkan (Anwar, C., 2015). 
Hal ini mendorong loyalitas, kolaborasi, dan motivasi guru dalam mencapai tujuan 
pendidikan.

Iklim sekolah yang sehat akibat kepemimpinan dan manajemen konflik yang 
baik meningkatkan profesionalisme guru dan kinerja mereka Kharis, Luqman., St., 
Rodliyah., Erma, Fatmawati, 2024). Guru yang bekerja dalam lingkungan minim 
konflik merasa nyaman, puas, dan lebih bersemangat untuk berkontribusi pada 
pengembangan sekolah. Sebaliknya, kurangnya motivasi berdampak negatif pada 
produktivitas dan efektivitas pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen konflik terhadap motivasi 
kerja guru. Kepala sekolah yang inspiratif, mendukung secara moral dan profesional, 
serta bijaksana dalam mengelola konflik dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
harmonis dan kondusif.

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap motivasi kerja guru, sekaligus mengidentifikasi bagaimana 
manajemen konflik yang efektif dapat mendukung terciptanya lingkungan kerja yang 
kondusif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami hubungan antara 
kepemimpinan yang inspiratif, pengelolaan konflik yang bijaksana, dan peningkatan 
motivasi kerja guru dalam rangka memperkuat kualitas pengajaran dan pencapaian 
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tujuan pendidikan.
Penelitian ini memiliki signifikansi baik secara teoretis maupun praktis. Secara 

teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai peran 
kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen konflik dalam meningkatkan motivasi 
kerja guru. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi kepala sekolah 
untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang inspiratif dan efektif dalam mengelola 
konflik di lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi pembuat 
kebijakan pendidikan untuk merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia 
yang mendukung terciptanya iklim sekolah yang sehat, profesional, dan produktif. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap pengembangan lingkungan pendidikan yang lebih baik.

Metode
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 

dengan jenis penelitian korelasional atau mencari pengaruh antara variabel bebas 
(independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable). Lokasi penelitian 
adalah SMA se kecamatan Kotaagung yang dilaksanakan selama 6 bulan, dari bulan 
Agustus sampai dengan Desember 2024. Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan desain hubungan antar 
variabel sebagaimana tercermin dalam gambar diagram berikut: r1y2 R r2y1 r2y2.

Gambar 1. Desain penelitian

Populasi dan sampel penelitian adalah 141 guru yang tersebar di tiga SMA 
kecamatan Kotaagung (tabel 1).

Tabel 1. Populasi dan Sampel

No Guru
Jumlah

Populasi Sampel
1 SMA Negeri 1 Kotaagung 60 29
2 SMA Negeri 2 Kotaagung 56 25
3 SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung 25 12

Jumlah 141 66

Teknik sampling yang digunakan adalah Proportionate Random Sampling, 
yaitu cara pengambilan sampel tiap SMA diambil secara proporsional dan penentuan 
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dalam Siregar (2014: 61) sebagai berikut: 
2 1 Ne N n + = Keterangan: N = Jumlah Populasi n = Jumlah Sampel e = Kesalahan 
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yang masih ditoleransi Dengan koefisien konfidensi 90% maka α = 10% = 0,1
Pengumpulan data memalui angket (kuesioner). Kuesioner penelitian ini 

menggunakan skala Likert, yaitu untuk mengukur mengenai sikap, pendapat dan 
persepsi guru tentang masalah yang menjadi variabel penelitian yang terdiri atas 
variabel.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis butir, skor yang ada 
pada tiap butir dikorelasikan dengan rumus uji korelasi Product Moment dari Karl 
Pearson. Pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid atau tidak, apabila nilai r yang 
diperoleh (rhitung) dibandikan dengan (rtabel) dengan taraf signifikan 5% apabila 
rhitung > rtabel lebih besar dari 0,361. Uji reliabilitas intrumen menggunakan teknik 
Cronbach Alpha. Nilai batas yang digunakan adalah nilai r product moment pada 
taraf signifikasi 5%. Jika harga r hitung> 0,70 maka instrument tersebut reliable, 
dan sebaliknya jika harga r hitung< 0,70 maka dikatakan instrument tersebut tidak 
reliabel.

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data suatu variabel penelitian 
mengikuti distribusi data yang normal atau tidak. Uji normalitas data penelitian ini 
menggunakan uji normalitas “goodness of fit” dari KolmogorovSmirnof, karena data 
penelitian berskala ordinal (Santoso, 1999: 311). Data dikatakan berdistribusi normal 
jika nilainya > 0,005.

Uji linieritas bertujuan untuk 122 mengetahui apakah dua variabel yaitu variabel 
bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang linear. Untuk mengetahui 
linier atau tidak dapat dilakukan dengan melihat pada angka siginifikansi Deviation 
from Linearity. Jika siginifikansi Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (> 0,05), 
berarti mempunyai hubungan linier. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel bebas dengan satu variabel terikat.

Dalam penelitian ini analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji 
hipotesis tunggal antara satu variabel bebas (X) dengan satu variabel terikat (Y) 
yaitu: dengan persamaan regresi dirumuskan Yˆ = a + bX. Regresi ganda dalam 
penelitian ini dignakan untuk menguji hipotesis dua atau lebih variabel bebas (X) 
dengan satu variabel terikat (Y) dengan persamaan Y = a + b1 X1 + b2 X2.

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kepemimpinan kepala sekolah 

menunjukkan bahwa responden yang menyatakan kepemimpinan sangat baik 
adalah 6 responden (7,41%), ada 28 responden (34,57%) yang menyatakan 
kepemimpinan baik, ada 46 responden (56,79%) yang menyatakan kepemimpinan 
kurang baik, tidak ada responden (0%) yang menyatakan tidak baik, dan ada 1 
responden (1,23%) yang menyatakan kepemimpinan sangat tidak baik. Berdasarkan 
hasil uji regresi ganda bahwa koefisien variabel kepemimpinan (X1) memberi nilai 
koefisien 1,545 dengan signifikansi 0,000. Probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,05, artinya jika variabel kepemimpinan mengalami kenaikan sebesar satu poin, 
sementara variabel manajemen konflik dianggap tetap, maka akan menyebabkan 
peningkatan kepuasan kerja sebesar 1,545. Oleh karena itu bisa dimaknai bahwa 
kepemimpinan (X1) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja. 
Hasil pengujian pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan diperoleh nilai t = 
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7,535 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan signifikansi yang lebih kecil 
dari 0,05 dan arah koefisien positif, maka diperoleh bahwa Hipotesis 1 diterima. 
Hal ini berarti bahwa semakin baik kepemimpinan maka semakin baik pula 
motivasi kerja guru. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
baik buruknya motivasi kerja dipengaruhi oleh baik buruknya kepemimpinan. 
Semakin baik kepemimpinan, maka semakin baik motivasi kerja guru. Demikian 
pula sebaliknya jika kepemimpinan tidak baik, maka motivasi kerja juga akan tidak 
baik. Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa hasil perhitungan koefisien 
determinasi kepemimpinan terhadap motivasi kerja guru diperoleh 0,251. Dengan 
demikian prosentase pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap motivasi 
kerja guru SMA se kecamatan Kotaagung adalah sebesar 25,1 %. Hal tersebut di 
atas sesuai dengan hasil perhitungan koefisien determinasi kepemimpinan terhadap 
motivasi kerja guru sebesar 0,251. Koefisien tersebut berarti prosentase pengaruh 
kepemimpinan terhadap motivasi kerja guru SMA se kecamatan Kotaagung adalah 
sebesar 25,1%, faktor lain yang mempengaruhi sebesar 74,9% tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Hasil pengujian pengaruh manajemen konflik terhadap motivasi kerja 
diperoleh nilai t = 3,325 dengan signifikansi 0,001 (p < 0,05). Dengan signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05 dan arah koefisien positif, maka diperoleh bahwa Hipotesis 
2 diterima. Hal ini berarti bahwa semakin baik manajemen konflik maka semakin 
baik pula motivasi kerja guru. Berdasarkan hasil uji parsial (t-test) bahwa koefisien 
variabel manajemen konflik (X2) memberi nilai koefisien 0,619 dengan signifikansi 
0,001. Probabilitas sebesar 0,001 kurang dari 0,05, oleh karena itu dapat diartikan 
bahwa jika variabel manajemen konflik mengalami kenaikan sebesar satu poin, 
sementara motivasi kerja dianggap tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
kepuasan kerja guru sebesar 0,619 sehingga dapat dijelaskan bahwa manajemen 
konflik (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja. Hasil penelitiaan 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan koefisien determinasi manajemen konflik 
terhadap kepuasan kerja guru diperoleh 0,166. Dengan demikian prosentase 
manajemen konflik secara parsial terhadap kepuasan kerja guru SMA se kecamatan 
Kotaagung sebesar 16,6 %.

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru.

Berdasarkan hasil Hipotesis 1 diketahui bahwa ada pengaruh positif yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru. 
Berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,087, yang lebih besar dari tingkat 
signifikansi α = 0,05, hipotesis nol (H01) diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kepemimpinan kepala 
sekolah dan motivasi kerja guru. Meskipun demikian, rerata peringkat menunjukkan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah tetap memiliki pengaruh terhadap motivasi 
kerja guru meski tidak cukup kuat secara statistik pada tingkat signifikansi yang diuji.

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelola (memanajemen) tenaga kependidikan yang 
tersedia di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan 
yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru (Yulia Rahmawati 2013: 20).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yulia 
rahmawati(2013:19) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru SMA N se- Kecamatan 
Kotaagung.

Pengaruh Manajemen Konflik Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru
Berdasarkan hasil Hipotesis 2 diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara manajemen konflik kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru. Dari hasil 
uji, kelompok manajemen konflik kepala sekolah memiliki rerata peringkat lebih 
tinggi (72,08) dibandingkan dengan kepemimpinan (60,92). Namun, nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,087 menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan 
secara statistik.

Hasil penelitian Hipotesis nol (H02) diterima. Artinya, tidak ada pengaruh 
signifikan antara manajemen konflik kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru. 
Perbedaan rerata ini hanya menunjukkan kecenderungan, bukan bukti statistik yang 
kuat.

Pengaruh Kepemimpinan dan Manajemen Konflik secara Bersama-sama terhadap 
Motivasi Kerja Guru.

Berdasarkan hasil Uji Mann-Whitney U, tidak ditemukan perbedaan yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen konflik 
terhadap motivasi kerja guru (nilai Asymp. Sig. > 0,05). Meskipun rerata peringkat 
manajemen konflik lebih tinggi, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. 
Hasil penelitian Hipotesis nol (H03) diterima. Tidak ada pengaruh signifikan secara 
bersama-sama antara kepemimpinan dan manajemen konflik kepala sekolah 
terhadap motivasi kerja guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun terdapat 
kecenderungan bahwa manajemen konflik kepala sekolah memiliki pengaruh lebih 
tinggi dibandingkan kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru, 
perbedaan tersebut tidak cukup signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal 
ini dapat disebabkan oleh faktor lain yang mungkin lebih dominan memengaruhi 
motivasi kerja guru yang tidak diuji dalam penelitian ini. Langkah selanjutnya bisa 
melibatkan eksplorasi lebih lanjut menggunakan metode penelitian tambahan atau 
melibatkan variabel moderator yang relevan untuk memperdalam temuan.

Sutrisno (2019) menemukan bahwa gaya kepemimpinan yang demokratis, 
di mana kepala sekolah menyertakan guru disaat pengambilan keputusan, dapat 
meningkatkan motivasi serta kepuasan kerja guru. Riset berikut menekankan jika 
kepemimpinan yang dikatakan baik bukan sekedar berpusat dalam pengelolaannya, 
namun juga terhadap pengembangan hubungan yang positif dari kepala sekolah 
dengan setiap tenaga pendidik/guru, dimana hal tersebut mampu melahirkan 
lingkungan kerja yang produktif serta memotivasi.

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian mungkin ada keterbatasan dalam mendalami aspek wawasan 

tentang motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah. Keterbatasan waktu 
dan lokasi penelitian dapat mempengaruhi hasil. Adapun hal- hal yang memungkinkan 
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Jumlah variabel bebasnya ada dua variabel bebas yakni kepemimpinan 
kepala sekolah dan manajemen konflik dan satu variabel terikat yakni motivasi kerja 
guru. padahal masih banyak variabel-variabel lain yang kemungkinan mempunyai 
hubungan dengan motivasi kerja guru.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 
pengembangan peneliti sendiri berdasarkan teori-teori yang dikemukakan para 
ahli, bukan instrumen yang sudah standar atau sudah baku. Meskipun peneliti telah 
berusaha melakukan uji coba instrumen dengan menguji validitas dan reliabilitas 
setiap instrumen, namun adanya kelemahan atas instrumen tersebut masih sangat 
memungkinkan.

Jumlah responden yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini hanya 
66 orang guru. dan penelitian ini hanya dilakukan pada guru SMAN se- Kecamatan 
Kotaagung KabupatenTanggamus.

Keterbatasan lainnya bisa terjadi karena kurangnya pengalaman peneliti 
dalam memahami secara mendalam setiap variabel yang diteliti, teori-teori yang 
dikemukakan dan penggunaan metode yang kurang tepat.

Di samping itu, instrumen penelitian yang berisi 45 butir pernyataan mungkin 
terlalu banyak bagi responden, yang bisa memengaruhi keakuratan dan ketepatan 
jawaban yang diberikan. Responden yang merasa terbebani dengan jumlah 
pernyataan yang banyak bisa jadi memberikan jawaban secara terburu - buru, 
sehingga mengurangi kualitas data yang diperoleh.

Terakhir, keterbatasan pengalaman peneliti dalam memahami variabel yang 
diteliti dan penerapan teknik penelitian yang kurang tepat bisa berdampak pada 
kualitas dan validitas hasil penelitian. Sebagai peneliti yang masih dalam tahap 
pengembangan, ketidakmampuan untuk sepenuhnya menggunakan metode yang 
tepat bisa memengaruhi hasil yang didapatkan. Oleh karena itu, penelitian lebih 
lanjut dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan ini sangat diperlukan untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data melalui pembuktian hipotesis 

dalam tesis yang berjudul pengaruh kepemimpinan dan manajemen konflik kepala 
sekolag terhadap motivasi kerja guru SMAN se-Kecamatan Kotaagung maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
pengaruh positif terhadap motivasi kerja guru, meskipun tidak signifikan secara statistik 
(nilai Asymp. Sig. > 0,05). Rerata peringkat menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah cenderung memberikan dampak terhadap motivasi kerja guru, 
namun tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. 
Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menekankan 
pentingnya peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru. 

Manajemen konflik kepala sekolah menunjukkan rerata peringkat yang 
lebih tinggi dibandingkan kepemimpinan kepala sekolah dalam kaitannya dengan 
motivasi kerja guru. Namun, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan ini 
tidak signifikan secara statistik (nilai Asymp. Sig. > 0,05). Meskipun tidak signifikan, 
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hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan manajemen konflik yang efektif dapat 
menjadi faktor pendukung motivasi kerja guru dalam lingkungan sekolah.

Secara bersama-sama, kepemimpinan dan manajemen konflik kepala sekolah 
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru (nilai Asymp. 
Sig. > 0,05). Meskipun rerata peringkat manajemen konflik lebih tinggi, perbedaan 
tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
faktor lain mungkin lebih dominan dalam memengaruhi motivasi kerja guru yang 
belum teridentifikasi dalam penelitian ini.

Dalam pemilihan metode analisis statistik yang tepat merupakan langkah 
yang harus dilakukan dalam memastikan validitas hasil penelitian. Ketika data yang 
dianalisis tidak memenuhi asumsi distribusi normal, seperti yang ditemukan dalam 
penelitian ini, penggunaan pendekatan nonparametrik menjadi solusi yang relevan.

Pendekatan ini memungkinkan analisis tetap berlangsung secara akurat 
meskipun terdapat ketidaksesuaian dengan asumsi parametrik Ketidaknormalan 
data menunjukkan bahwa pendekatan parametrik, yang bergantung pada asumsi 
distribusi normal, tidak dapat digunakan dengan andal. Sebaliknya, pendekatan 
nonparametrik seperti uji Mann-Whitney memberikan alternatif yang sangat baik 
, meskipun memiliki keterbatasan dalam sensitivitas terhadap perbedaan kecil 
antar kelompok. Hal ini menunjukkan perlunya perencanaan analisis yang matang 
berdasarkan asumsi data sejak awal penelitian.

Untuk hasil uji Mann-Whitney yang memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara kelompok memiliki dampak dalam pengambilan keputusan 
berbasis data. Peneliti harus berhati-hati dalam menyimpulkan efek antar kelompok 
ketika perbedaan median tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara 
statistik. Hal ini dapat memengaruhi bagaimana hasil penelitian diinterpretasikan 
dan diaplikasikan dalam konteks praktis, seperti pengembangan kebijakan atau 
program intervensi.

Dari ketidaknormalan data adalah pentingnya memahami penyebab 
ketidaknormalan tersebut. Distribusi asimetris atau karakteristik alami data bisa 
mencerminkan fenomena yang unik dalam populasi penelitian. Oleh karena itu, 
peneliti perlu mengeksplorasi lebih lanjut apakah faktor-faktor tertentu memengaruhi 
distribusi data, seperti variabel demografis, desain penelitian, atau metode 
pengumpulan data.

Pemahaman yang lebih dalam dapat membantu mengarahkan penelitian 
lanjutan yang lebih terfokus. Bukan haya itu, hasil tersebut bisa pula menjadi 
pelajaran penting bagi para praktisi atau pengambil kebijakan. Dalam situasi di 
mana data menunjukkan ketidaknormalan, pengambilan keputusan berbasis bukti 
perlu mempertimbangkan keterbatasan hasil analisis statistik. Pendekatan yang 
lebih fleksibel, seperti triangulasi dengan metode kualitatif atau pengumpulan data 
tambahan, dapat membantu memastikan keputusan yang lebih informatif dan tepat 
sasaran.

Ketidaknormalan data ini menjadi pengingat akan pentingnya memastikan 
kualitas data sebelum analisis dilakukan. Peneliti disarankan untuk melakukan uji 
awal distribusi data dan mengevaluasi apakah metode pengumpulan data sesuai 
dengan tujuan penelitian. Dengan memprioritaskan kualitas data dan pendekatan 
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analisis yang tepat, hasil penelitian akan lebih relevan dan dapat diandalkan untuk 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ilmu pengetahuan atau penerapan 
praktis.
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